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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, 

dan keahlian auditor terhadap audit judgment auditor. Sampel yang digunakan adalah 

empat puluh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta, Solo, 

dan Semarang.  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, pada variabel 

tekanan ketaatan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

judgment auditor. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan ketaatan yaitu perintah dari 

atasan dan keinginan klien untuk menyimpang dari standar profesional akan cenderung 

menolak perintah tersebut. Hal ini berarti auditor berani mengambil konsekuensi 

kehilangan klien dan mencari pekerjaan lain karena perintah atasan yang tidak tepat. 

Variabel ketiga yaitu variabel kompleksitas tugas, berdasar analisis data terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit judgment auditor. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam bidang audit, kesalahan-kesalahan dapat terjadi pada saat 

mendapatkan, memproses dan mengevaluasi informasi. Kesalahan-kesalahan tersebut 

akan mengakibatkan tidak tepatnya keputusan maupun judgment auditor. Pada variabel 

keahlian auditor, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit judgment auditor. Responden dalam penelitian ini sebagian 

besar adalah senior auditor yang memiliki pengalaman dan keahlian yang baik. Auditor 
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yang memiliki keahlian yang kompeten dalam mengaudit dapat menghasilkan 

judgment yang lebih berkualitas dibandingkan dengan auditor yang tidak 

berpengalaman dan tidak memiliki keahlian audit. 

5.2. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penulisan pada penelitian ini adalah terbatasnya sampel auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta, Solo, dan Semarang. Peneliti berikutnya dapat 

melakukan penelitian di provinsi lain, sehingga hasil penelitian bisa digeneralisasi 

untuk lingkup yang lebih luas. Keterbatasan selanjutnya yaitu instrumen pengukuran 

variabel penelitian ini menggunakan instrumen yang diadopsi dari peneliti-peneliti 

sebelumnya, sehingga kemungkinan adanya kelemahan dalam menterjemahkan 

instrumen yang menyebabkan terjadinya perubahan arti dan kemungkinan peneliti 

salah dalam mempersepsikan maksud yang sebenarnya ingin dicapai. Penelitian-

penelitian yang akan datang memerlukan kajian untuk instrumen penelitian yang lebih 

valid sehingga mudah dipersepsikan atau mendekati kejadian sebenarnya. Keterbatasan 

selanjutnya yaitu penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel yaitu tekanan 

ketaatan, kompleksitas tugas, dan keahlian auditor, sehingga tidak dapat memberikan 

gambaran secara keseluruhan terkait hal-hal yang dapat memengaruhi audit judgment. 

Selain hal-hal yang sudah disebutkan di atas, posisi auditor sebagai manajer dan partner 

memiliki tugas yang lebih kompleks dan memerlukan kemampuan lebih dari seorang 

auditor untuk memberikan sebuah judgment. Oleh karena itu, saran bagi penelitian 

selanjutnya, sebaiknya variabel kompleksitas tugas diberikan atau ditujukan kepada 

auditor level atas seperti manajer dan partner.  
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5.3. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kompleksitas tugas berpengaruh negatif 

terhadap audit judgment auditor. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam bidang 

audit, kesalahan-kesalahan dapat terjadi pada saat mendapatkan, memproses dan 

mengevaluasi informasi. Kesalahan-kesalahan tersebut akan mengakibatkan tidak 

tepatnya keputusan maupun judgment auditor. Dengan demikian, auditor berpotensi 

menghadapi permasalahan yang kompleks dan beragam mengingat banyaknya bidang 

pekerjaan dan jasa yang dapat diberikan kepada klien. Kompleksitas tugas terdiri dari 

dua komponen yaitu kesulitan tugas dan struktur tugas. Tugas yang sulit membutuhkan 

lebih banyak kemampuan individu untuk menyelesaikannya. Jika kesulitan tugas lebih 

besar daripada kemampuan individu, maka memicu adanya kekhawatiran akan terjadi 

kegagalan di dalam penyelesaian tugas, maka akan berakibat pada menurunnya 

motivasi dan usaha untuk menyelesaikan tugas sehingga kinerjanya menurun. 

Penurunan kinerja ini juga akan berdampak pada kualitas audit judgment yang 

dihasilkan. Bonner (1994) mengemukakan ada tiga alasan yang cukup mendasar 

mengapa pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah situasi audit perlu 

dilakukan. Pertama, kompleksitas tugas ini diduga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja seorang auditor. Kedua, sarana dan teknik pembuatan keputusan dan latihan 

tertentu diduga telah dikondisikan sedemikian rupa ketika para peneliti memahami 

keganjilan pada kompleksitas tugas audit. Ketiga, pemahaman terhadap kompleksitas 

dari sebuah tugas dapat membantu tim manajemen audit perusahaan menemukan solusi 

terbaik bagi staf audit dan tugas audit. 
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Audit judgment adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat mengenai 

hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan suatu gagasan, pendapat atau 

perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status atau jenis peristiwa lainnya (Jamilah 

dkk, 2007). Audit judgment merupakan suatu pertimbangan yang mempengaruhi 

dokumentasi bukti dan keputusan pendapat yang dibuat oleh auditor. Auditor wajib 

menyimpulkan apakah bukti audit yang telah diperoleh dinilai cukup dan tepat. Apabila 

auditor belum memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, auditor wajib berupaya 

memperoleh bukti audit selanjutnya. Jika seorang auditor tidak berhasil memperoleh 

bukti tersebut, auditor wajib memberikan pendapat wajar dengan pengecualian atau 

tidak memberikan pendapat atas laporan keuangan. Apakah bukti audit dinilai cukup 

dan tepat pada akhirnya merupakan hasil pemikiran professional judgment. Beberapa 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menilai kecukupan dan ketepatan bukti audit 

yaitu materialitas salah saji, tanggapan manajemen, pengalaman yang lalu, hasil dari 

pelaksanaan prosedur audit, kualitas informasi, persuasif, dan pemahaman mengenai 

entitas. 
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Lampiran satu 

KUESIONER PENELITIAN 

Yogyakarta, Juli 2019 

Kepada Yth : Bapak/Ibu Auditor  

Sebagai responden terpilih 

Di tempat 

Dengan hormat, bersama kuesioner ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk bersedia mengisi kuesioner dengan tujuan untuk memperoleh data terkait yang 

berjudul “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, dan Keahlian 

Auditor Terhadap Audit Judgment Auditor Pada KAP Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Sekitarnya”. Untuk itu sangat diharapkan kesediaan Bapak/Ibu agar 

mengisi kuesioner sesuai dengan kenyataan dan keadaan sebenarnya. Perlu diketahui 

bahwa kuesioner ini hanya semata-mata untuk kepentingan akademik dan tidak untuk 

dipublikasikan secara umum.  

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab kuesioner ini, saya sampaikan 

terimakasih. 

Hormat saya,  

Peneliti 

Contact Person: 

Vinia Filliati Fridata / No. Telpon: 0822 4085 5100 / vinia.fridata@gmail.com 

Nama 

Responden 
                                                                                                          (jika berkenan) 

Nama KAP  

Usia                 tahun 

Jenis Kelamin       Pria          Wanita 

Pendidikan 

Terkahir 
      Diploma       S1         S2        S3      

Lama kerja 

sebagai auditor 
      2 – 5 tahun         6 – 10 tahun        >10 tahun 

Kedudukan di 

KAP 
     Senior Auditor           Manajer        Partner 

Sertifikasi 

profesional 

yang didapat 

       CPA          CPA dan lainnya          Lainnya         Belum Ada 

 

mailto:vinia.fridata@gmail.com
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Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu memberikan pendapat atas pernyataan-

pernyataan berikut, sesuai dengan tingkat persetujuan dengan memberikan 

tanda cek (√) pada pilihan:   

                        (1) Sangat Tidak Setuju   (3) Setuju 

                        (2) Kurang Setuju   (4) Sangat Setuju 

 

BAGIAN A 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1. 
Saya tidak ingin mendapatkan masalah dengan klien jika 

saya tidak memenuhi keinginan klien untuk berperilaku 

menyimpang dari standar profesional. 

   
 

2. 
Saya khawatir jika klien saya akan pindah ke KAP lain, jika 

keinginannya untuk menyimpang terhadap standar 

profesional auditor 

   
 

3. Saya akan menentang keinginan klien karena secara 

profesional saya telah berhasil menegakkan profesionalisme 
    

4. Saya akan menuruti keinginan klien walaupun bertentangan 

dengan standar profesional auditor 
    

5. 
Saya tidak ingin mendapatkan masalah dengan atasan, jika 

tidak menuruti keinginannya untuk menyimpang dari standar 

profesional 

   
 

6. 
Saya akan menaati perintah atasan karena saya ingin bekerja 

di kantor tersebut walaupun harus bertentangan dengan 

standar profesional 

   

 

7. 
Saya akan menaati perintah atasan walaupun saya akan 

memiliki beban moral karena bertentangan dengan standar 

profesional 

   

 

8. 
Saya akan menentang perintah atasan dan memilih keluar 

dari pekerjaan saya jika saya dipaksa untuk melakukan hal 

yang bertentangan dengan standar profesional. 

   

 

9. Saya akan menentang perintah atasan karena secara moral 

telah berhasil menegakkan profesionalisme 
   

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

BAGIAN B 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1. Selalu jelas bagi saya tugas mana yang harus dikerjakan.     

2. 

Alasan mengapa saya harus mengerjakan setiap jenis tugas 

(dari bermacam-macam tugas yang ada) sangatlah tidak jelas 

bagi saya. 

  
  

3. 
Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa suatu tugas 

telah dapat saya selesaikan 
    

4. 
Sejumlah tugas yang berhubungan dengan seluruh fungsi 

bisnis yang ada sangatlah tidak jelas atau membingungkan. 
    

5. 
Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa saya 

harus mengerjakan suatu tugas khusus. 
  

  

6. 
Sangatlah tidak jelas bagi saya cara mengerjakan setiap jenis 

tugas yang harus saya lakukan selama ini. 
  

  

 

BAGIAN C 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1. 
Seorang auditor dikatakan ahli apabila telah bekerja sebagai 

auditor lebih dari 3 tahun 
  

  

2. 
Jumlah auditan yang pernah diperiksa mempengaruhi 

keahlian seseorang sebagai auditor. 
    

3. 
Keahlian dapat diperoleh seiring bertambahnya pengalaman 

dan jam terbang pemeriksaan 
    

4. 
Selain pengalaman, pendidikan profesi dapat mempengaruhi 

keahlian seorang auditor 
    

5. 
Seminar, diklat, dan lokakarya sangat membantu 

meningkatkan kualitas seorang auditor 
  

  

6. 

Semakin sering seorang auditor mengikuti diklat, seminar, 

dan lokakarya dapat meningkatkan keahlian seorang auditor 

ketika melaksanakan proses pemeriksaan. 

  
  

7. 
Auditor dengan jam terbang tinggi memenuhi kualifikasi 

sebagai ketua tim audit 
  

  

8. 

Seorang auditor yang pernah menjabat sebagai ketua tim 

audit dapat dikatakan sebagai seorang yang ahli dalam 

proses audit 
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9. 

Sebagai ketua tim audit harus memiliki sertifikasi yang 

cukup melalui pendidikan profesi, diklat, seminar, ataupun 

lokakarya yang diselenggarakan dalam rangka 

meningkatkan keahlian auditor. 

  

  

 

BAGIAN D 

Anda adalah staf auditor yang sedang mengaudit perusahaan XYZ, seorang klien baru yang 

sangat penting yang bergerak dalam bidang manufaktur. Saat ini Anda adalah satu-satunya 

auditor eksternal yang terlibat dalam penghitungan fisik persediaan perusahaan XZY pada 

suatu gudang. Pada saat penghitungan fisik persediaan, Anda memperhatikan bahwa 

seorang akuntan dari perusahaan XYZ (klien Anda) mencontek item-item dalam kartu 

persediaan yang telah Anda pilih untuk sampel. Anda menaruh curiga terhadap akuntan 

klien tersebut karena ia mungkin selanjutnya akan memalsukan penghitungan pada item 

persediaan yang tidak dipilih sebagai sampel. 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1. 
Apakah Anda akan mencoba mencegah akuntan klien 

mengikuti Anda untuk mencatat informasi mengenai sampel 

pengujian Anda? 

   
 

2. 
Apakah Anda akan mengijinkan akuntan klien mengikuti 

Anda untuk mencatat informasi mengenai sampel pengujian 

Anda? 

   
 

 

Saat makan siang pada hari yang sama, Anda bertemu dengan atasan Anda pada suatu acara 

perusahaan XYZ. Anda mendiskusikan masalah yang Anda hadapi yaitu akuntan klien 

mencatat informasi mengenai pengujian yang Anda lakukan. Klien mungkin selanjutnya 

dapat memalsukan catatan persediaan. Setelah memikirkan isu tersebut, atasan Anda 

mengakui bahwa Anda memiliki perhatian yang valid. Namun demikian, atasan Anda 

menyatakan ini adalah klien baru yang penting dan perusahaan Anda tidak ingin mendapat 

masalah dalam hubungannya dengan klien. Atasan Anda kemudian memberitahu Anda 

untuk meneruskan pengujian dan segera pindah ke aktivitas lain. 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

3. 
Apakah Anda akan melawan instruksi atasan Anda dan 

mencoba mencegah akuntan klien mengikuti Anda untuk 

mencatat informasi mengenai sampel pengujian Anda ? 

   
 

4. 
Apakah Anda akan mengikuti instruksi atasan Anda dan 

mengijinkan akuntan klien meneruskan mencatat sampel 

pengujian Anda ? 
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Anda telah menguji catatan piutang dagang dan menyeleksi sampel akun untuk konfirmasi 

dari setiap populasi. Sebelum permintaan konfirmasi dikirim, controller perusahaan klien 

meminta untuk melihat akun yang dikonfirmasi. Controller menelaah (review) daftar dan 

meminta Anda untuk tidak melakukan konfirmasi terhadap tiga akun dalam daftar Anda. 

Tiga akun tersebut termasuk dalam sampel Anda karena memiliki saldo yang besar yang 

melebihi sejumlah rupiah tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Controller 

menjelaskan bahwa konfirmasi tersebut “akan merepotkan pelanggan ini karena mereka 

adalah tipe yang sulit berhubungan dengan baik”. Anda menaruh perhatian mengenai hal 

tersebut karena perusahaan klien akan menerbitkan laporan tahunan mereka segera setelah 

akhir tahun. Waktu yang sangat terbatas untuk mengganti prosedur audit pada tiga akun 

yang besar ini. Sebagai contoh, tidak cukup waktu untuk menunggu penagihan akun 

tersebut pada periode berikutnya. Tanpa konfirmasi, hanya akan tersedia bukti substantif 

minimal untuk mendukung saldo ini. 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

5. Apakah Anda akan mengeluarkan pelanggan dari proses 

konfirmasi seperti yang diminta controller ? 
    

6. Apakah Anda akan menolak untuk menghilangkan 

pelanggan dari proses konfirmasi ? 
    

 

Anda menanyakan kepada atasan Anda tentang apa yang harus Anda kerjakan terhadap 

permintaan controller (klien Anda) mengenai konfirmasi tersebut. Anda mendiskusikan 

pertimbangan Anda bahwa tanpa mengirimkan konfirmasi, bukti substantif yang tersedia 

sangat minim untuk mendukung saldo piutang dagang. Setelah berpikir mengenai isu 

tersebut, atasan Anda memberitahu Anda bahwa perusahan tersebut adalah klien baru yang 

penting dan bahwa permintaan controller nampaknya beralasan. Atasan Anda kemudian 

mengatakan kepada Anda untuk meneruskan pekerjaan sesuai dengan kebijakan controller. 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

7. 
Apakah Anda akan mengikuti instruksi atasan Anda dan 

mengeluarkan pelanggan dari proses konfirmasi seperti yang 

diminta controller ? 

   
 

8. 
Apakah Anda akan bertindak melawan instruksi atasan Anda 

dan menolak untuk menghilangkan pelanggan dari proses 

konfirmasi ? 

   
 

 

Anda melakukan audit pada perusahaan publik, Anda menemukan adanya salah saji 

(misstatement) yang bersifat material dalam laporan keuangan klien yang mengarah kepada 

terjadinya penyimpangan. Untuk meyakinkan temuan tersebut, maka Anda melakukan 

verifikasi terhadap klien. Dalam pertemuan verifikasi tersebut, penjelasan yang diberikan 

oleh klien dapat meyakinkan bahwa salah saji tersebut merupakan kesengajaan. 
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No. Pertanyaan 1 2 3 4 

9. 

Apakah Anda akan melindungi reputasi perusahaan klien 

yang saat ini sedang berkembang serta untuk menjaga 

hubungan baik yang selama ini terjalin dan memustuskan 

untuk tidak menyampaikan adanya salah saji material dalam 

laporan keuangan auditan yang diterbitkan ? 

   

 

10. 
Apakah Anda akan memutuskan untuk tetap menyampaikan 

adanya salah saji material dalam laporan keuangan auditan 

yang diterbitkan ? 
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Lampiran dua 

Bukti Penyebaran Kuesioner Pada Kantor Akuntan 

Publik 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran dua lanjutan 
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Lampiran tiga 

Hasil tabulasi data responden berdasarkan kuesioner 

Hasil pernyataan mengenai tekanan ketaatan (X1) : 

NO KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 
TOTAL 

MEAN 

1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2,33 

2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2,11 

3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2,11 

4 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2,11 

5 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2,22 

6 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2,22 

7 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2,11 

8 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2,22 

9 3 1 2 4 3 2 2 2 2 2,33 

10 4 2 2 1 4 2 3 2 2 2,44 

11 3 1 1 1 1 3 3 3 2 2,00 

12 3 3 2 1 3 4 3 3 4 2,89 

13 2 2 2 1 2 1 1 3 2 1,78 

14 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2,56 

15 4 4 2 4 3 3 3 4 2 3,22 

16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2,11 

17 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2,56 

18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2,11 

19 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2,33 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2,00 
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Lampiran tiga lanjutan 

NO KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 
TOTAL 

MEAN 

21 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2,44 

22 2 1 3 1 1 1 1 2 2 1,56 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2,00 

24 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2,33 

25 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2,00 

26 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2,22 

27 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2,22 

28 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2,22 

29 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2,11 

30 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2,11 

31 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2,11 

32 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2,22 

33 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2,11 

34 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2,22 

35 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2,22 

36 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2,56 

37 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2,33 

38 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2,22 

39 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2,44 

40 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2,56 
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Lampiran tiga lanjutan 

Hasil pernyataan mengenai kompleksitas tugas (X2) : 

NO KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 
TOTAL 

MEAN 

1 2 2 2 2 3 3 2,33 

2 1 3 1 1 1 3 1,67 

3 2 1 2 2 2 3 2,00 

4 2 2 2 2 2 2 2,00 

5 2 2 2 2 3 3 2,33 

6 2 2 2 2 3 3 2,33 

7 2 2 3 3 2 3 2,50 

8 2 2 2 2 2 2 2,00 

9 1 2 2 2 1 1 1,50 

10 2 2 2 1 2 1 1,67 

11 2 2 2 2 2 2 2,00 

12 2 2 2 2 1 2 1,83 

13 2 3 2 1 3 1 2,00 

14 2 3 1 4 2 3 2,50 

15 2 3 1 4 2 3 2,50 

16 2 2 2 2 2 2 2,00 

17 2 3 2 3 2 3 2,50 

18 2 2 2 2 2 2 2,00 

19 2 2 2 2 2 2 2,00 

20 2 2 2 3 2 2 2,17 
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Lampiran tiga lanjutan 

NO KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 
TOTAL 

MEAN 

21 2 4 2 4 2 3 2,83 

22 1 1 1 1 1 1 1,00 

23 2 2 2 2 2 2 2,00 

24 2 2 3 2 3 2 2,33 

25 2 3 2 3 2 2 2,33 

26 2 2 2 2 2 2 2,00 

27 2 2 2 2 2 2 2,00 

28 2 2 2 2 2 2 2,00 

29 2 3 2 3 2 3 2,50 

30 2 3 2 3 2 3 2,50 

31 2 2 2 2 2 2 2,00 

32 2 2 2 2 2 2 2,00 

33 2 2 2 2 2 2 2,00 

34 2 2 1 2 2 2 1,83 

35 2 2 2 2 2 2 2,00 

36 2 2 1 2 2 1 1,67 

37 2 2 2 2 2 2 2,00 

38 2 2 2 2 2 2 2,00 

39 2 2 1 2 2 2 1,83 

40 2 2 2 2 2 2 2,00 
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Lampiran tiga lanjutan 

Hasil pernyataan mengenai keahlian auditor (X3) : 

NO KH1 KH2 KH3 KH4 KH5 KH6 KH7 KH8 KH9 
TOTAL 

MEAN 

1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2,78 

2 1 1 4 4 3 3 3 2 4 2,78 

3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3,11 

4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3,00 

5 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2,78 

6 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2,78 

7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,89 

8 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2,78 

9 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3,67 

10 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3,33 

11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3,11 

12 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,78 

13 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3,78 

14 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3,44 

15 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3,44 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

17 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

18 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,89 

19 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3,33 

20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,89 
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Lampiran tiga lanjutan 

NO KH1 KH2 KH3 KH4 KH5 KH6 KH7 KH8 KH9 
TOTAL 

MEAN 

21 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3,56 

22 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3,44 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

24 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3,11 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

26 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2,78 

27 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2,78 

28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,89 

29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,89 

30 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2,56 

31 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3,44 

32 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3,33 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

34 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3,22 

35 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3,33 

36 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2,78 

37 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3,11 

38 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3,11 

39 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,11 

40 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3,33 
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Lampiran tiga lanjutan 

Hasil pernyataan mengenai audit jugdment (Y) : 

 

 

 

 

NO AJ1 AJ2 AJ3 AJ4 AJ5 AJ6 AJ7 AJ8 AJ9 AJ10 TOTAL 

1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2,60 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2,70 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2,90 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2,90 

5 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2,50 

6 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2,70 

7 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2,50 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,90 

9 3 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3,00 

10 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3,40 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

12 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3,20 

13 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2,70 

14 4 4 3 1 2 3 2 4 2 4 2,90 

15 3 1 3 2 2 4 2 4 2 4 2,70 

16 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2,70 

17 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2,50 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,90 

19 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2,70 

20 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2,50 
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Lampiran tiga lanjutan 

NO AJ1 AJ2 AJ3 AJ4 AJ5 AJ6 AJ7 AJ8 AJ9 AJ10 TOTAL 

21 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2,40 

22 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3,60 

23 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2,60 

24 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2,40 

25 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3,00 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,90 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,90 

28 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2,80 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,90 

30 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2,70 

31 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2,50 

32 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2,70 

33 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2,70 

34 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2,40 

35 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2,60 

36 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2,50 

37 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2,70 

38 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2,60 

39 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2,60 

40 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2,30 
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Lampiran empat 

Hasil pengolahan tabulasi data menggunakan SPSS 

Statistik Deskriptif 

 

Uji Validitas 

 Validitas tekanan ketaatan (X1) 
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Lampiran empat lanjutan 

Validitas kompleksitas tugas (X2) 
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Lampiran empat lanjutan 

Validitas keahlian auditor (X3)
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Lampiran empat lanjutan 

Validitas audit judgment (Y) 
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Lampiran empat lanjutan 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas tekanan ketaatan (X1) 

 

Reliabilitas kompleksitas tugas (X2) 
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Lampiran empat lanjutan 

Reliabilitas keahlian auditor (X3) 

 

Reliabilitas audit judgment (Y) 
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Lampiran empat lanjutan 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran empat lanjutan 

Uji Hipotesis 

Uji Nilai t 

 

Uji Nilai F 

 


